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PEDULI SENI: Didik Nini Thowok (kiri) bersdma penggagas rumah musik tradisi Prof Dr Maryaeni (kanan), ,fumat lalu (f g/Si.

MAIANG KOTA-Anak muda dan musisi
yang mulai kesulitan belajar seni musik
tradisi, kini tidak perlu khawatir. Sejak
Jum'at (19/B) lalu, sudah berdirj Rumah
Musik Tradisi di Ialan Bendungan Riam
Kanan Nomor 4, Kelurahan Sumbersari,
Kecamatan Lowokwaru.

Ada sekitar 300 alat musik tradisi yang di-
simpan di tempat tersenut. N.amun, tldak
semrranya dipamerkan, ada sekitar 100 alat
musikyang dipajang Beberapa dari alat
musiktersebut di antaranya sasandq gendang
serune, dan angklung. Beragammusikdari

berbagai daerah dinus.antaraini diletakkan
di sebuah ruangan dengan luas sekitar 3xZ
meter. Meski bemama rumal1 tapi tempat
rrr semacarn museuln yang menyimpan
beragam jenis alat musiktradisi.

Penggagas Rumah Musik Tradisi Prof
Dr Maryaeni mengatakan, semua alat
musik itu dia kumpulkan sejak tahun
1970-an.'Awalnya memang dari pe-
ngumpulan alat musik dari beberapa
daerah di nusantara. Lalu berkenalan
dgngan banyak komunitas seni hingga
aldrirnya ide ini lahir dan terealisasii'

kata pria yangjuga guru besar Bahasa
dan Sastra Indonesia Universitas Negeri
Malang (UM) tersebut.

Sementara itu, dalam peresmian
kemarin, hadir juga maestro tari Indonesia,
Didik Nini Thowok: Menurut dia,
diresmikannya Rumah Musik Tradisi
merupakan gebrakan seni berkelas
nasional. "Saya belum melihat ada
museum seperti ini. Ini sungguh luar
biasa, Malang sudah berani menggebrak
dunia seni musik tradisi khususnva,"
beber dia.,(dl al ct / riq)


